KAJIAN OPTIMALISASI LAHAN PERTANIAN PADA DAERAH IRIGASI
SUNGAI PAKU KECAMATAN KAMPAR KIRI KABUPATEN KAMPAR

Eka Jevri Karnanda?, Mudjiatko?, Siswanto?

DMahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Riau
2Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Riau
Kampus Bina Widya J1. HR. Soebrantas KM 12,5 Pekanbaru, Kode Pos 28293
Email : ekajevrikarnanda@gmail.com

ABSTRACT

Changing at land used in Sei Paku Irrigation area caused the change of potential land
from = 1132 hectares to = 373 hectares . This resulted in the failure of the rice granary program
by the Riau provincial government., Resulting in declining agricultural productivity and income
of the farmer community.

Simulations done using linear programming optimization model with the help of Solver
Linear Programming to get the value of the biggest advantages of multiple cropping patterns are
applied.

Thecropping pattern which gave benefit for the optimization is the 8" alternative
( Palawija/Fishpond -Palawija/Fishpond - Palawija/Fishpond). Replenishing water started at2"?
period of December, in the area for crop season I: 0 hectares for Palawija and 493.09 hectares
for Fishpond. Crop season I1:0 hectares for Palawija and 314.74 hectares for Fishpond. Crop
season III:0 hectares for Palawija and 542.90 hectares for Fishpond with benefit every year
wasRp 25,659,599,866.55. However, the cropping pattern was not in accordance with the
cropping patternplanned for agriculture. Therefore, the researcher chose the I¥ whizh was Rice
- Rice - Rice The pattern with planting started at 2" period of February, inthe area for
I¥'planting season was 457.41 hectares, 2"planting season was 325.05 hectares, 3" planting
season was 680, 01 Ha. The total of benefit gained every year was IDR 22,814,536,868.18.

Keywords: Cropping pattern, optimize, linear Program

A. PENDAHULUAN

Daerah  Irigasi (DI) Sei paku yang  digunakan  untuk = memenuhi

merupakan daerah irigasi yang terletak di
Kecamatan Lipat Kain Kampar Kiri
Kabupaten Kampar.Dibangun Pada tahun
1982  dengan  terbukanya  wilayah
Transmigrasi di Kecamatan Lipat Kain
yang  dinamakan Unit  Pemukiman
Transmigrasi (UPT) 1 Sei Paku. Tujuan
utama dibangunnya DI Sei Paku ini adalah
untuk  memenuhi  kebutuhan  lahan
pertanian yang meliputi tiga desa yaitu
desa Sei Paku, desa Sei Geringging dan
kelurahan Lipat Kain. Sumber daya air
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kebutuhan air irigasi di Daerah Irigasi ini
diperoleh dari dua sumber, yaitu air hujan
dan suplai air dari Bendung Sei Paku yang
terletak di desa Sei Paku. Bendung sungai
paku mengalirkan air dengan sistem
gravitasi untuk mengairi areal pertanian di
DI sei paku dengan dengan luas rencana
awal sebesar £ 1132 Ha. Jenis tanaman
yang ada pada DI Sei Paku saat ini terdiri
dari padi dan palawija dengan masa tanam
tiga kali dalam setahun.




Alih fungsi lahan yang terjadi di
bagian hulu bendung menjadi kolam dan
kelapa sawit mengakibatkan berkurangnya
lahan pertanian di DI Sei Paku dari total
rencana awal seluas + 1132 Ha.
Pengambilan air yang berlebihan didaerah
hulu untuk mengisi kolam ikan dan
ditambah dengan kebocoran-kebocoran
pada saluran irigasi menjadikan debit air
kearah hilir menjadi kecil, akibatnya areal
persawahan pada daerah hilir mengalami
kekurangan air untuk mengairi persawahan,
daruratnya daerah persawahan yang tinggal
adalah di daerah hilir saja, sedangkan
dihulu telah berubah fungsi menjadi kolam
ikan dan kebun sawit , bendungan suplesi
di hilir yang telah rusak berat kurang
memberikan  pengaruh  berarti  untuk
mensuplai  kebutuhan air di areal
persawahan. Jika hal ini tidak segera
ditanggulangi maka produktivitas pertanian
akan menurun, dan akan berdampak pada
penurunan tingkat perekonomian petani
setempat sehingga berpengaruh pada
tingkat kesejahteraan masyarakat. Salah
satu cara untuk meningkatkan produktivitas
pertanian di daerah irigasi tersebut adalah
dengan melakukan optimalisasi lahan
pertanian di daerah irigasi tersebut. Pada
penelitian ini optimalisasi lahan
menggunakan program linear dengan
bantuan Solver linear programming pada
microsoft excel. Oleh karena itu, perlu
dilakukan suatu kajian berapa nilai optimal
lahan yang dapat memberikan hasil yang
optimal sehingga nantinya diharapkan
tercapainya produktivitas pertanian yang
dapat meningkatkan taraf ekonomi petani
dan menaikkan tingkat kesejahteraan
masyarakat setempat.

Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan berapa nilai optimal lahan
yang dapat memberikan hasil yang optimal
sehingga nantinya diharapkan tercapainya
produktivitas  pertanian yang  dapat
meningkatkan taraf ekonomi petani dan

menaikkan tingkat
masyarakat setempat.
Manfaat penelitian ini antara lain:

kesejahteraan

a) Untuk memberikan solusi teknis
dalam mengatasi masalah yang
terjadi pada Daerah Irigasi Sei Paku.

b) Sebagai sumber informasi bagi
pemerintah untuk mengtahui kondisi
Daerah Irigasi Sei Paku Pada Saat ini,
agar dapat mengambil kebijakan agar
kekurangan air pada Daerah Irigasi
(DI) Sei Paku tidak mengganggu
proses  pertanian  dan  dapat
meningkatkan hasil produksi
pertanian.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Proses pelaksanaan pada studi ini
terbagi  dalam  tiga  bagian yaitu
pengumpulan data, pengolahan
data/perhitungan dan keluaran hasil analisa
data yang dijadikan rekomendasi kepada
pihak yang membutuhkan.

Pengumpulan data yang diperlukan
untuk penelitian ini dilakukan dengan dua
cara, yaitu data lapangan dan data
instansional.Data  lapangan  dilakukan
dengan melakukan pengukuran langsung
ke lokasi penelitian yaitu Waduk Sungai
Paku, Kecamatan Kampar Kiri, sedangkan
data  instansional dilakukan  dengan
mengumpulkan data-data sekunder dari
instansi-instansi terkait.

Pengukuran data lapangan dilakukan
pada kawasan Daerah Irigasi Sei Paku
Kabupaten Kampar. Kegiatan survei
lapangan  yang dilakukan adalah
Pengukuran kecepatan aliran yang keluar
dari bendung atau pintu pengambilan
(Intake) menggunakan Current Meter. Dari
data kecepatan aliran dapat diketahui nilai
debit yang keluar dari intakebendung Sei
Paku yang akan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman dan
kolam ikan.
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Adapun data instansional diperoleh
dengan mengunjungi instanti-instansi yang
mempunyai  data-data  terkait  objek
penelitian.

Data instansional yang diperoleh
adalah:

a) Data hidrologi yaitu data curah hujan
selama 14 tahun terakhir (2000-2013)
dari  stasiun hujan Lipat Kain,
Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten
Kampar.

b) Data klimatologi selama 14 tahun
terakhir (2000-2013) dari stasiun Koto
Baru  Kecamatan  Kampar  Kiri,
Kabupaten Kampar.

c) Data teknis Bendung Sei Paku yaitu
data yang memuat informasi tentang
Bendung Sei Paku dan juga berisi peta
layout jaringan irigasi Sei Paku.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Hidrologi
a) Uji Kepanggahan Data Hujan
Pengujian kepanggahan data hujan
yang dilakukan menggunakan data curah
hujan tahunan stasiun Lipat Kain dengan
panjang data 12 tahun (2000-2013).
Menggunakan metoda RAPS (Rescaled
Adjusted Partial Sums). Berikut ini
adalah  perhitungan untuk pengujian
RAPS untuk data curah hujan stasiun

Lipat Kain.
Tabel 1. Pengujian RAPS untuk Stasiun
Lipat Kain

k__ Tahun Y Yi-Yrata Sk* (Y-You) S+ |Sk**
1 2000 2852,00 -260,94 0,00 68091,17 0,00 0,00
2 2001 2520,00 -592,94 0,00 351581,23 0,00 0,00
3 2002 2190,50 -922,44 0,00 850900,82 0,00 0,00
4 2003 3154,00 41,06 41,06 1685,69 0,03 0,03
5 2004 2978,50 -134,44 0,00 18074,88 0,00 0,00
6 2005 2255,00 -857,94 0,00 736065,95 0,00 0,00
7 2006 3212,50 99,56 99,56 9911,62 0,08 0,08
8 2007 3754,50 641,56 641,56 411595,57 0,54 0,54
9 2008 3230,80 117,86 117,86 13890,31 0,10 0,10
10 2009 4461,80 1348,86 1348,86 1819415,59 1,13 1,13
11 2010 6477,60 3364,66 3364,66 11320917,69 2,82 2,82
12 2011 2054,50 -1058,44 0,00 1120301,28 0,00 0,00
13 2012 2493,70 -619,24 0,00 383461,72 0,00 0,00
14 2013 1945,80 -1167,14 0,00 136222245 0,00 0,00

Dari perhitungan diperoleh nilai

rata-rata (¥') = 3112,943 mm, maka dapat
dihitung nilai standar deviasi :

N S

Dy = “om = 1191,899

Sk* = S = 5613,543
Sk** =g+ = 5613,543 _ 4’071
Dy 1191,899

Dari persamaan (2.4) dan
persamaan (2.5) diperoleh :

Q = maxos<[Sk**] = 2,823

R = maxo<k<nSK** — mino<k<nSk**
= 2,823 -0,000 =2,823

Jika dibandingkan dengan nilai
kritik Q dan R dari tabel 2.1 Maka Qnitungan

= Q/m% = 0,754
R/m% = 0,754

Sehingga : Qnitungan<Qkritis= 1,07dan
Rhitungan< Riritis = 1,26

dan Rhitungan =
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Maka dapat disimpulkan bahwa data
hujan pada stasiun Lipat Kain konsisten

b) Uji Outlier

UjiOutlier merupakan suatu uji yang
dilakukan untuk menentukan data yang
jauh berada diantara data—data yang lain,
karena keberadaan data outlier biasanya
mengganggu pemilihan jenis distribusi
frekuensi untuk satu sampel data. Uji

Curah hujan andalan dihitung dengan
menggunakan metode Basic year.
Berikut adalah langkah menentukan nilai
curah hujan andalan untuk bulan Januari
periode I:

a. Mengurutkan curah hujan harian
mulai dari yang terbesar hingga
yang terkecil (tabel 3)

b. Menghitung Rgo= (n/5) + 1, dimana
n= 14, maka Rgo=(14/5) +1=3,8

ens ~4
Zutlzer dllallfukin‘ dengan menggu}tllak‘an c.Dari data hujan yang telah
ata cura ujan rata-rata harian diurutkan seperti pada tabel 3

maksimum. Untuk perhitungan detail uji

outlier pada stasiun Lipat Kain disajikan

dalam Tabel 2berikut

Tabel 2. Uji OQutlier Stasiun Pasar
Kampar Lipat Kain.

berikut, diambil urutan ke-4 dari
urutan terkecil sebagai Rsgo yang
nilainyaadalah 36
Tabel 3. Curah Hujan Harian Januari
periode |

Waktu ) jo —_—
No Tahun Bulan Cura}(x];—::ia;)( ) Log X, G 1, - xJ No Data Hujan Rangking Data Keterangan
1 2000 Tan 91,00 19590 0.0103 Tahun (,ur;nh Hujan Curah Hujan harian
2 2001 Aprl 104,50 2,0191 0.0017 : T 39:‘(;’30 350000
3 2002 Aprl 99,00 1,9956 0,0042 2 2001 109,500 345,000
4 2003 Maret 89,50 1,9518 0,0118 3 2002 36,000 281,500
5 2004 Nov 120,00 2,0792 0,0004 4 2003 245,000 265,100
6 2005 Aprl 92,00 1,9638 0,0093 5 2004 131,500 245,000
7 2006 Des 150,00 2,1761 0,0134 6 2005 211,000 211,000
8 2007 Jan 106,00 2,0253 0,0012 7 2006 281,500 131,500
9 2008 Mar 125,00 2,099 0,0013 s o a0 o000
10 2009 Mar 125,50 2,0986 0,0015 10 2009 265,100 78,300
11 2010 Agst 175,00 2,2430 0,0473 11 2010 128,000 36.000 Rso
12 2011 Okt 90,50 1,9566 0,0108 12 2011 33,200 33,200
13 2012 Feb 88,50 1,9469 0,0129 13 2012 30,500 30,500
14 2013 Mei 70,00 1,8451 0,0464 14 2013 14,300 14,300
Jumlah 28,8466 0,5766

Dari data—data yang diberikan dalam
Tabel 2, diperoleh nilai batas ambang
bawah (XL) dan batas ambang atas (XH)
data hujan stasiun Lipat Kain dengan
menggunakan persamaan berikut.

Batas ambang atas uji Outlier (XH)
adalah :
X, =exp( Log X +K,xS)

2) Curah Hujan Efektif
Curah  hujan  efektif dihitung
berdasarkan masing-masing tanaman,
Hasil hitungan keseluruhan dapat
dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4. Perhitungan Curah Hujan
Efektif (Re)

Ro Ro Curah Hujan Efektif (Re)

Bulan Periode  Jumlah hari Padi Palawija
XH = eXp( 2,02552 + (2,213 X 0,1043 ) mm mm mm mm/hari mm___ mm/har
. 1 15 3600 13150 2520 1.68 18.00  1.20
Januari
= 180’4257 mm it 16 11450 12950  80.15 5.0l 5725 3.58
! 1 15 2000 7950 2030 135 1450 0.97
.. . Februari
it 13 6630 11250 4641 3.57 3A5 255
Batas ambang bawah uji Outlier (XL) Maret 1 15 5900 8050 4130 275 2950 197
. ! it 16 8100 17550 5670 3.54 4050 253
adalah : . April 1 15 10150 13600 7105 474 5075 338
_ it 15 10990 13550 7693 5.13 5495 3.66
Xy =exp( Log X — K, xS§) Mei I 15 5750 9100 4025 2.68 2875 192
it 16 5000 6600 3500 2.19 2500 156
X, = exp( 2,06047 - (2,213 x 0,210608 ) uni 1 15 4600 7700 3220 215 2300 153
’ it 15 1700 8700 1190 0.79 850 057
= 62’3362 mm Juli 1 15 26.00 52.50 1820 121 13.00  0.87
" it 16 2750 5000 1925 1.0 1375 086
Adustus 1 15 1700 5100 1190 0.79 850 057
. . st 1 16 3700  69.50 2590  1.62 1850 116
C) Perhltungan Curah Hu_] an September 15 4600 13400 3220 2.5 2300 153
. 15 6300 10500 4410 2.94 3150 210
1 15 6750 11850 4725 3.5 375 225
1) Curah Hu.] an Andalan Oktober it 16 7200 11360 5040 3.5 3600 225
November [ 15 9750 15000 6825 4.5 4875 325
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I 15 71.00 152.60 4970 3.31 3550  2.37
15 84.30 144.50 59.01  3.93 4215 281

I
Desembe
csember ) 16 80.00 15200 5600 3.0 4000 2.50

Hasil perhitungan nilai curah hujan
efektif (Re) tanaman padi pada
Daerah Irigasi Sei Paku diperlihatkan
pada gambar 1berikut:

2

Re (mmari)

Gambar 2. Grafik Curah Hujan Efektif Padi

Sementara untukhasil perhitungan
nilai curah hujan efektif (Re) tanaman
palawija pada Daerah Irigasi Sei Paku
diperlihatkan pada gambar 2.

Perio

Gambar 3. Grafik Curah Hujan Efektif
Palawija

Perbedaan nilai curah hujan efektif
padi dan palawija adalah karena curah
hujan yang terjad dimanfaatkan oleh
tanaman yang berbeda jenisnya. Padi
memanfaatkan curah hujan lebih
banyak dari palawija, karena pada
padi  membutuhkan air  untuk
penggenangan selama cocok tanam.
Sementara palawija membutuhkan air
lebih  sedikit  karena  selama
pertumbuhannya tidak perlu
penggenangan.

2. Data Hidrologi

Evapotranspirasi merupakan
kehilangan  air melalui  tanaman.
Analisisevapotranspirasi dilakukan

berdasarkan pada data klimatologi

selama empat belas tahun dimulai tahun
2000 hingga tahun 2013. Data
klimatologi terdiri dari data temperatur,
kecepatan angin, kelembaban relatif, dan
penyinaran matahari. Metode Penman
Modifikasi digunakan untuk menentukan
evapotranspirasi.

Hasil perhitungan evapotranspirasi
dengan metode Penman Modifikasi dari
tahun 2000— 2013 disajikan dalamtabel
Sberikut ini.

Tabel 5. Evapotranspirasi (Eto) dengan
Metode Penman Modifikasi

N Uraian Simbol Satuan Jan Feb Mar

| ETo ETo  Mmha 5 410 450
Evapotranspirasi mm/b

2 rata-rata perbulan ETo ulan 119,8 114,7 139.4
ETto rata-rata mm/0,

3 persetengah bulan ETo/2 Sbulan 59,92 57,36 69,71
N Uraian Simbol ~ Satua April Mei Juni
I ETo ETo ™ 535 426 3,53

Evapotranspirasi mm/b 1319
2 rata-rata perbulan ETo ulan 160,53 6 105,91
mm/0,
ETto rata-rata ETo/ Sbula
3 persetengah bulan 2 n 80,26 65,98 52,96
N Uraian Simbol  Satuan Juli Agust Sept
1 ETo ETo mmvha g gy 4,00 4,05
Evapotranspirasi mm/b
2 rata-rata perbulan ETo ulan 112,88 124,13 121,60
ETto rata-rata mm/0,
3 persetengah bulan ETo/2 Sbulan 56,44 62,06 60,80
N Uraian Simbol ~ Satua Okto Nov Des
| ETo Ele ™M 430 491 3,54
Evapotranspirasi mm/b

2 rata-rata perbulan ETo ulan 133,35 1474 109,62
mm/0,
ETto rata-rata ETo/ Sbula

3 bulan 2 n 66,68 73,71 54,81

Hasil analisis pada tabel 5, dapat
digambarkan pada gambar 3.
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Gambar 4. Grafik Evapotranspirasi Metode

3.

Penman

Kebutuhan Air Irigasi
a) Kebutuhan Air Padi

Untuk menentukan besar kebutuhan
ada beberapa parameter yang harus di
perhitungkan yaitu evapotranspirasi,
curah hujan efektif, perkolasi dan
kebutuhan air bagi tanaman.

Hasil perhitungan kebutuhan air
irigasi di Daerah Irigasi Sei Paku untuk
komoditas padi dengan pola tanam
rencana awal yaitu padi—padi—padi
jadwal tanam November Periode I dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Kebutuhan Air Padi Jadwal
Tanam November Periode |

b. Kel L 1. 1. 1 1 0. 0. -
¢. Ke L L 1. 1 1 1. 0. 0
Curah Hujan Efektif (Re) mm/h 2. 3. 4. 5 2 2. 2. 0
Perlokasi (P) mm/h 2. 2. 2. 2 2 2. 2. 2
Penggatian Lapisan Air 2 mm/h - - 0. 0 3 0. 3. -
Penggatian Lapisan Air 1 mm/h - 0. 0. 3 0 3. 0. -
Penggatian Lapisan Air rata mm/h 0. 0. 0. 1 1 1. 1. 0
M=1.1Eto+P 6. 6.

k=M*T/S 0. 0.

ek 2. 2.

(ek-1) 1. 1.

IR = M*ek/(ek-1) 1 1

Keb. Air Tanaman (Etc) mm/h 5. 5 4 4. 1. 0
Keb. Air Bersih di Sawah mm/h 9. 8. 3. 4 5 5. 3. 1
Keb. Air Bersih di Sawah mm/h 9. 8. 3. 4 5 5. 3. 1
NFRliter = NFR / 8.64 Itr/det/ 1. 1. 0. 0 0 0. 0. 0
NFR m3/ha 1 1 4 6 8 85 4 1
DR Itr/det/ 1. 1. 0. 0 0 0. 0. 0

Bulan Satuan JULL AGU SEPTE OKTOBER
Periode 15 Harian Ke- 1 ) 1 n 1 ) 1 1
POLA TANAM Penyia PADI
pan

Evapotranspirasi (Eto) mm/hari 3 3. 4. 4 4 4. 4. 4

Koefisien Tanaman (Kc)

a.Ke2 L L 1. 1 1 1. 0. 0
b. Kel L 1 1. 1 1 0. 0. -
c.Ke L L 1. 1 1 1. 0. 0
Curah Hujan Efektif (Re) mm/hari 1 1. 0. 1 2 2. 3. 3
Perlokasi (P) mm/hari 2 2. 2. 2 2 2. 2. 2
Penggatian Lapisan Air 2 mm/hari - - 0. 0 3 0. 3. -
Penggatian Lapisan Air 1 mm/hari - 0. 0. 3 0 3. 0. -
Penggatian Lapisan Air mm/hari 0 0. 0. 1 1 1. 1. 0
M=1.1Eto+P 6 6.

k=M*T/S 0 o

ek 2 2

(ek-1) 1L

IR = M*ek/(ek-1) 11

Keb. Air Tanaman (Etc) mm/hari 4. 4 4 4. 2. 0
Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 1 1 5. 6 5 4. 2. -
Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 1 1 5. 6 5 4. 2. 0
NFRliter =NFR / 8.64 Itr/det/h 1 1. 0. 0 0 0. 0. 0
NFR m3/ha 1 1 84 9 8 7 38 0
DR Itr/det/h 1 1. 0. 0 0 0. 0. 0

Bulan Satuan NOVE DESEM JANUA FEBRU
Periode 15 Harian Ke- 1 1 1 1 1 n 1 n
POLA TANAM Penyia PADI
pan

Evapotranspirasi (Eto) mm/hari 4 4 3 35 3. 3 4 4.1

Koefisien Tanaman (Kc)

a. Ke2 L L 1 1.1 1. 1 0 0.0
b. Kel L 1 1 1.0 1. 0 0 -
c. Ke L L 1 1.0 1. 1 0 00
Curah Hujan Efektif (Re) mm/hari 4 3 3 35 1. 5 1 35
Perlokasi (P) mm/hari 2 2 2 2.0 2. 2 2 2.0
Penggatian Lapisan Air 2 mm/hari - - 0 0.0 3. 0 3 -
Penggatian Lapisan Air 1 mm/hari - 0 0 33 0. 3 0 -
Penggatian Lapisan Air mm/hari 0 0 0 1.6 1. 1 1 0.0
M= 1.1Eto+P 7 7
k=M*T/S 0o 0
ek 2 2
(ek-1) 1 1
IR = M*ek/(ek-1) 11
Keb. Air Tanaman (Etc) mm/hari 3 38 4. 3 1 0.0
Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 8 9 1 3.9 6. 2 4 1.5
Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 8 9 1 3.9 6. 2 4 1.5
NFRliter =NFR / 8.64 Itr/det/h 0 1 0 0.4 0. 0 0 0.1
NFR m3/ha 1 1 2 59 9 3 6 23
DR Itr/det/h 1 1 0 0.5 0. 0 0 0.2

Bulan Satua MARET APRIL MEI JUNI

Periode 15 Harian Ke- 1 i 1 1 1 1T 1
POLA TANAM Penyiapa PADI
n Lahan

Evapotranspirasi (Eto) mm/h 4. 4. 5. 5 4 4. 3.
Koefisien Tanaman (Kc)
a.Ke2 L L 1. 1 1 1. 0.

Hasil analisis pada tabel 6, dapat
digambarkan pada gambar 4.

DR (1tx/det/ha)

Perio

Gambar 5. Grafik Kebutuhan Air Padi
Jadwal Tanam November Periode 1

Pada awal Musim Tanamnya padi
membutuhkan air lebih besar daripada
saat pertumbuhan hingga masa panen.
Pada saat pertumbuhan, padi
memerlukan air dari saluran irigasi
dikarenakan bahwa sifat tanaman padi
adalah harus tergenang oleh air pada saat
cocok tanam.

b) Kebutuhan Air Palawija
Hasil perhitungan kebutuhan air
irigasi di Daerah Irigasi Sei Paku untuk
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komoditas palawija dengan pola tanam

rencana awal yaitu palawija-palawija-
palawija jadwal tanam November
Periode I dapat dilihat pada tabel 7.

B

0.00 4

. .. Bz ;8 3 f zoEogdopEog2sdoziop 8ok
Tabel 7. Kebutuhan Air Palawija Jadwal
Tanam November Periode I Gambar 6. Grafik Kebutuhan Air Palawija
Jadwal Tanam November Periode I
Bulan NOV DESEMBER JANUARI FEBRUARI
Periode 15 Harian Ke- Satuan 1 11 1 11 1 1 1 I
POLA TANAM PALAWIJA
Evapol.ranspirasi (Eto) mm/hari 491 491 354 354 387 387 410 4.10 Pada Saat pertumbuhan dan masa
st Tanaman (56 btp 085 075 100 100 082 045 panen sangat sedikit atau bahkan bernilai
Curah Hujan Efektif (Re) mm/hari 325 237 281 250 1.20 358 097 2.55 . . .
Perlokasi (P) mmvhari 200 200 200 200 200 200 200 2.00 IIOI, akan tetapl nilai tersebut bukan
M=1.1Eto+P 741 741 . .o .
KATS. 08 00 berarti bahwa tanaman palawija tidak
ek 243 243 . .
@ 193 13 membutuhkan air, akan tetapi kebutuhan
IR = M#eb/(ek-1) 8 1258 : T3 3
Keb. A%rTarcmvmarvl (Etc) mm/hari 3.01 265 387 387 336 1.84 alr palaWIJa telah terpenl']'hl Oleh Curah
z(rx?:iz?: EB‘cchhPihRscMh mmvhari 933 1021 220 215 467 229 439 129 hUJ an efektlfnya.
Keb. Air Bersih di Sawah
(NFR) = Etc + P- Re mm/hari 9.33 1021 220 2.15 4.67 229 439 129
NFRliter = NFR / 8.64 Itr/det/ha 1.08 1.18 025 025 054 026 051 0.15 .
NFR m3/ha ].3]?)9 153;]].6 329.34 32(%8 6939.8 343.11 6568.9 19:.0 C) Kebutuhan Alr KOlam
DR Itr/det/ha 1.20  1.31 028 028 0.60 029 0.56 0.17 Kolam ikan yang berada pada daerah
penelitian termasuk dalam jenis kolam
Bulan MARET APRIL MEI JUNI air tenang berbentl']'k empat persegi
B e s Hasil perhitungan kebutuhan air
Evapotranspirasi (Eto) mm/har 450 4.50 535 535 4.26 4.26 3.53 3.53 k 1 . . .
Koefisien Tanaman (Ko) olam jadwal pengisian November
Ke LP LP 0.85 0.75 1 1 0.82 045 . oqe
Curah Hujan Efektif (Re) mm/har 197 2.53 338 3.66 192 156 153 0.57 Perlode 1 dapat dlllhat pada tabel 8.
Perlokasi (P) mm/har 2,00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
M=1.1Eto+P 6.95 6.95
k=M*T/S 0.83 0.83 o
- 230 20 Tabel 8. Kebutuhan Air Kolam Jadwal
ek- . .
IR = Me(e1) 122 1228 Pengisian November Periode I
Keb. Air Tanaman (Etc) mm/har 4.55  4.01 426 4.26 289 1.59

Keb. Air Bersih di Sawah mm/har 103 975 3.16 235 434 4.69 3.36 3.02
Keb. Air Bersih di Sawah mm/har 103 975 3.16 235 434 4.69 3.36 3.02

NFRliter = NFR / 8.64 Itr/deth 1.19 113 037 027 050 054 039 035 Novi Nov Des Des jani Jan FeblFeb Mar Mar Apri Apr

NFR m3/ha 1547 1462. 474.74 3524 651.0 704.1 504. 45331 Kebutuhan Air  |g/det/ha 4.861 4.861 4.86 4.86 4.86 0.00 0.00 0.00 0.00 11.4 4861 4.86

DR lir/det/h 133 125 0.41 030 056 0.60 0.43 039 NFR mha 6300 6300. 6300 6300 6300 0.00 0.00 0.00 0.00 1482 6300. 6300

Idet/ha 5.401 5.401 540 540 540 0.00 0.00 0.00 0.00 12.7 5401 5.40

DR mha 7000. 7000. 7000 7000 7000 0.00 0.00 0.00 0.00 1647 7000. 7000

Bulan JULL  AGUSTUS SEPTEMBE OKTOBER

Periode 15 Harian Ke- Satuan 1 m I )L 1 I 1 1

3 POL{‘ Tf“;AM Thari 3.64 3.64 400 :AO]';A‘:LJSA 405 430 430 i Meil Meill Junl Jun Jull Julll Agu Agu SepI Sep Okt I Okt Il

vapotranspirasi (Eto) mm/hart .68 3. g g . g - - Kebutuhan Air  lt/det/ha 4.861 4.861 4.86 4.86 4.86 0.00 0.00 0.00 0.00 11.4 4.86 4.861

Kocfisien Tanaman (K¢) NFR m¥ha 6300.0 6300. 6300 6300 6300 0.00 0.00 0.00 0.00 1482 6300 6300.

Ke ) . LPOLP 085 075 1 1 082 045 lt/det/ha 5.401 5401 540 5.40 5.40 0.00 0.00 0.00 0.00 127 5.40 5401

Curah Hujan Efektif (Re) mm/hari 0.87 0.86 0.57 116 153 2.10 225 225 DR m¥ha 7000.0 7000, 7000 7000 7000 0.00 0.00 0.00 0.00 1647 7000 7000,

Perlokasi (P) mm/hari 2.00 2.00 2.00 200 2.00 2.00 2.00 2.00

M=1.1Eto+P 6.01 6.01

k=M*T/S 0.72 0.72 . .

o 2.06 2.06

. 206 206 Hasil analisis pada tabel 8, dapat

IR = M*ek/(ek-1 116 11.6 1

Keb. Air T:nan)lan (Etc) mm/hari 340 3.00 4.05 4.05 3.53 194 dlgambarkan pada gambar 6

Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 10.8 108 484 385 452 395 328 1.69

Keb. Air Bersih di Sawah mm/hari 10.8 108 484 385 452 395 328 1.69

NFRliter = NFR/ 8.64 Itr/det/h 1.25 125 0.56 045 052 046 038 020

NFR m3/ha 1624 1625 72553 577.0 677.9 592.9 491.6 252.87

DR ltr/det/h 139 139  0.62  0.49 0.58 0.51 042 0.22

Hasil analisis pada tabel 7, dapat
digmbatanpad ambar 5 LT 1R {101

Gambar 7. Grafik Kebutuhan Air Kolam
Jadwal Pengisian November Periode |
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Kebutuhan air yang paling besar
adalah disaat pengisian kolam pada awal
musim, setelah itu kebutuhan disaat
pembesaran ikan selama 3 sampai 4
bulan. Artinya kolam membutuhkan air
yang besar pada saat penggantian air
setelah panen.

Ketersediaan Air Irigasi (Debit

Intake)

Debit intake embung Sei Paku pada
penelitian  ini,  diperoleh  dengan
melakukan 3 (tiga) kali pengukuran
kecepatan air yng keluar dari intake
embung Sei Paku menggunakan alat
pengukur keceparan aliran yaitu Current
Menter.

Dari nilai kecepatan aliran ini dapat
diketahui besar debit yang keluar dari
intake embung Sei Paku, untuk
menentukan nilai besarnya debit yang
keluar dapat dilihat pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Nilai Debit Intake Embung Sei
Paku.

Kecep Luas . Waktu
Debit
atan Penampang © Pengamat
) (A) an

Pintu d h
Intake (m) (m)

0,202 22/03/20
B 1,020 0,207 14

0,388 10/12/20
9
0 1,105 0,429 14
0,308 20/04/20

5 1,037 0,316 15

1,20 2,5

Persegi 1,30 2,5

* % % 3 ~
e R de—E =3

1,22 25

Nilai debit intake digambarkan pada
gambar 7.

0.500
0.400 !

0.300 \ =

0.200 \ ./

Debit (m3/s)

0.100

0.000

Novl Desl| Janl Febl Marl Aprl Meil Junl Jull Agul Sepl Oktl
Periode

Gambar 8. Grafik Debit Intake Embung
Sungai Paku

Nilai debit pada intake mengikuti pola
curah hujan efektif yang terjadi, hal ini

Jom FTEKNIK Volume 3 No.2 Oktober 2016

dikarenakan bahwa air yang tersedia pada
waduk yang dialirkan melalui saluran
intake merupakan air yang berasal dari
curah hujan yang masuk ke waduk. Pada
bulan november hingga akhir januari debit
intake besar sehingga ketersediaan air
besar karena pada bulan-bulan tersebut
mengalami musim hujan, sedangkan pada
bulan februari hingga akhir maret debit
intake kecil karena pada bulan-bulan
tersebut mengalami musim kemarau.

Optimalisasi Program Linear

Debit intake embung Sei Paku pada
penelitian  ini,  diperoleh  dengan
melakukan 3 (tiga) kali pengukuran
kecepatan air yng keluar dari intake
embung Sei Paku menggunakan alat
pengukur keceparan aliran yaitu Current
Menter.

Pada tugas akhir ini, penggunaan
model optimasi digunakan dalam upaya
untuk mengatasi permasalahan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan air.
Disamping itu juga ditujukan pada
pengembangan daerah studi, agar daerah
tersebut bisa menghasilkan keuntungan
hasil produksi yang maksimum.

Untuk memperoleh hasil yang optimal
tersebut, dapat diselesaikan dengan
pendekatan optimasi. Optimasi
merupakan suatu cara untuk membuat
nilai suatu fungsi agar beberapa variabel
yang ada menjadi maksimum atau
minimum  dengan  memperhatikan
kendala-kendala yang ada. Dalam studi
ini untuk memperoleh penyelesaian yang
optimal dilakukan dengan  model
optimasi. Persamaan yang digunakan
ialah persamaan linear, sehingga disebut
dengan Program Linier. Adapun aplikasi
yang digunakan adalah Solver Linear
Programming vyang terdapat didalam
software microsoft excel.

Untuk mendapatkan  hasil  yang
mendekati kondisi wilayah studi, maka
analisa dilakukan dengan mengacu pada

8



persyaratan yang sesuai dengan kondisi
di lapangan sebagai berikut ini :

a) Luas lahan total DI Sungai Paku

Tabel 12. Perhitungan Kebutuhan Air
Tiap Musim

adalah 685 ha Periode Musim Debit Volume Kebutuhan Air Tiap Musim
. Awal
. . Tanam . -
b) Hasil usaha tani B S v S
Hasil usaha tani pada wilayah studi
d. . .k d t b 1 lr)o b .k t y MTI 2,99 6.251,54 6.087,55 35.000,00
isajikan pada tabe erikut. Nopemb 3.872.448,
J p erl MT Il 1,88 T e84 6.833,84 58.474,74
2.438.044,
. . MT I 211 " 766393 729688 3747474
Tabel 10. Rekapitulasi Keuntungan ’ 2720912, ’ ’ ’
usaha tani P & MTI 277 " 63533 625206 2800000
Nopemb 3.584.736,
erll MTII 1,88 o 6.913,17 6.868,51 65.474,74
2.438.044,
Jenis Komoditi Keuntungan MT I 233 " qamm 703450 3747474
Padi Rp 15.600.000,00 3'017'52:‘;
i (Beang ey 073550000 ey T 2.54 R s
alawija awang mer: .3 R ), sem!| - A y
Kolam ikan (Bandeng) Rp 18.996.883,00 erl MTII 1,88 s 04"4“ 7.085,20 6.987,10  49.000,00
MT I 2,55 " 01724 695670 4447474
3305336,
Untuk Kketersediaan air yang akan M 243 s, SO ekess  wanns
. . . erll nt
dlgunakan untuk mengoptlmaSI hlaS MTII 1,77 2202110, 7.501,97 7.282,65 42.000,00
1 ahan 1 al ah den gan menj uml ahkan MT 1l 2,77 s 59300 6.749.44 6.618,20 51.474,74
volume andalan sungai sesuai dengan Januari - MT1 o
1 : : 2,33 T A 6.642,15 6.366,64 37.474,74
musim tanam sebagai berikut : M
1,66 2'146'17,,6,( 7.873,12 7.536,87 35.000,00
MT III
b 2,99 3'880'76,?,' 6.412,81 6.348,80 58.474,74
Tabel 11. Perhitungan Volume Andalan i T
Awal Tanam Nopember I 1 2,10 2725756, 6 307,88 638397 3747474
MT 11
1,77 2292110, gg4 35 759578 28.000,00
MT 11
Musi Debit Vol Andal: 3,10 4022538, 6.149,28 6.304,59 65.474,74
T;s;: Periode Angalan Volume (m3) oum(:ﬁ)n alan ) MTI ’ ~ ! ’
[ <“g,itdzet) 555,982.00 Februari 188 2480M Gessn 679588 4d7ane
Nopember ) 043 555.984.00 T
o ' ) 1,88 2'438'04,?; 7.995,86 7.506,08 37.474,74
1 0,43 555,984.00 MT II1
Desember ois 5359800 - 321 4164316, 623179 598900  49.000,00
M I 1 0.43 555,984.00 387244800 Februari 1,88 2438048 533010 661764 5147474
anuart MT II
! 0 339800 1,99 2383978 594938 TATIZS 3747474
1 021 268.272.00 MT I
Februari 4018382,
11 0,21 268,272.00 3,10 0l 5.909,32 6.174,56 42.000,00
I 021 268272.00
Maret
02 268272.00 .
P Adapun model matematis untuk
v M 41420601 analisa optimasi penelitian tugas akhir ini
1 021 268272.00 B terdiri dari :
Mei
A Zzzzzzz A. Fungsi Tujuan, merupakan suatu
e 26527200 rumusan dari tujuan pokok, yaitu
Wb 26827200 hubungan antara peubah-peubah yang
oo 2082200 akan dioptimalkan. Dalam optimasi ini,
1 0,21 268,272.00 .
MT 11l e 021 268,272.00 2.729.912,03 yaitu :
1 0m 41420601 - Memaksimalkan : nilai keuntungan
cprember 11 0,32 414,206.01 dan luas lahan
1 0,32 414,206.01 . . .
Okaber ‘aa0cor - Meminimalkan : kebutuhan air

Model yang digunakan sebagai
berikut :
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B.

Z = AxXia + BxXip + CxXic + DxXig
+ AxXza + BxXop + CxXpe +
DxXad  +AxX3za + BxXsp +
CxX3ct+ DxX34

Fungsi Kendala, merupakan persamaan
yang membatasi kegunaan utama,
yaitu : kapasitas intake bendung dan
luas Daerah Irigasi.

Fungsi batasan yang digunakan
sebagai berikut :

a. Luas Maksimum :

Xia + Xipt Xie + Xi1a < X
Xaa + Xopt Xoe + Xoa < X
X3a + Xapt X3e + X34 < X

b. Volume Andalan Sungai :
Vi1xX1atVijiXivt VsixXic + ViaxXid
< Vsl

Vp2xX2a+ VjZXXZb + VeuXoe +
VixX2d< Vo

VipaxXzat  j3xXsp  + VsaXse +
ViexX3d< Vg3

Berikut adalah perhitungan optimasi
menggunakan program linier untuk
jadwal awal tanam November I

A. Alternatif 1 (Pola Tanam Padi )

a)

b)

Memaksimalkan fungsi tujuan :
Z =15.600.000xX1,+ 15.600.000x X2+
15.600.000xX 3,

Fungsi kendala :

- X< 685

- X2a< 685

- X3< 685

- 6.353,33xX1.< 3.872.448,00

- 6.913,17xX2.< 2.438.044,01

- 7.432,73xX3.< 2.729.912,03

Selanjutnya  persamaan—persamaan
tersebut dimasukkan sebagai input pada
program linier. Adapun output dari
program linier ini dapat dilihat pada
Tabel 13 berikut

Tabel 13.  Perhitungan = Optimasi

Alternatif 1
MT 1 MT 2 MT 3
Xla X2a X3a
Luas Optimimum 564,23 352,66 4059
9
Kendala
Batasan Optimal
Luas Tanam MT I
685 564.23 1,00 0,00 0,00
Luas Tanam MT II
685 352,66 0,00 1,00 0,00
Luas Tanam MT IIT
685 405,99 0,00 0,00 1,00
Volume andalan MT I 6.353,3
3872448,00 3 0,00 0,00
3.872.448,00
Volume andalan MT IT 6.913,1
2.438.044,01 2438044,01 0,00 7 0,00
Volume andalan MT III 7432
2729912,03 0,00 0,00 i
2.729.912,03 o2
z (keuntungan masing-masing) 880198 550159 6333
1057 6275 4652
Z (Keuntungan Optimum Total) Rp20.637.042,536

Dari hasil perhitungan progam linier
diperoleh hasil pada awal tanam November
I sebagai berikut :

Untuk awal tanam November I :

a. Pola Tanam : Padi— Padi — Padi
b. Luas Lahan :
- Musim Tanam I: Padi = 564,23 ha
- Musim Tanam II: Padi = 352,66ha
- Musim Tanam III: Padi = 405,99 ha
C. Keuntungan maksimum :
Rp20.637.042,536

Dari hasil analisis optimasi yang
dilakukan menggunakan program linier
dengan musim tanam 3 kali dalam
setahun dan variasi awal tanam dari
nopember periode 1 hingga februari
periode ke-2 diperoleh keuntungan untuk
masing-masing jadwal awal tanam. Hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut :

A. Alternatif 1 (Pola Tanam Padi)

Tabel 14. Hasil Model Optimasi
Alternatif' 1

. Luas (Ha)
Awal Tanam Musim Tanam Padi Keuntungan (Rp)
adi

MT 1 619,44

Nopember I MT 2 354,74 20.753.972.122,64
MT 3 356,20
MT 1 564,23

Nopember IT 20.637.042.535,85
MT2 352,67

Jom FTEKNIK Volume 3 No.2 Oktober 2016
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Desember I

Desember IT

Januari [

Januari IT

Februari [

Februari IT

MT 3
MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3

405,99
513,55
344,10
471,03
475,85
305,53
532,35
453,69
272,60
605,16
432,12
287,08
654,15
355,49
304,91
668,24
457,41
325,05
680,01

20.727.424.388,07

20.494.207.229,44

20.770.486.545,60

21.424.146.740,10

20.726.829.052,45

22.814.536.868,18

Februari

Februari IT

MT 1
MT2
MT 3
MT 1
MT2
MT 3

54,82
65,06
84,99
47,36
68,95
95,68

3.891.748.273,98

4.027.180.227,95

D. Alternatif 4 (Pola Tanam Kolam -

Kolam 7,14 Ha)

B. Alternatif 2 (Pola Tanam Palawija)

Tabel 15. Hasil Model Optimasi
Alternatif 2
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Palawija
Nopember [ MT 1 597,24 9.768.329.571,36
MT 2 356,76
MT 3 374,12
Nopember IT MT 1 539,19 9.731.555.629,34
MT2 354,96
MT 3 42897
Desember [ MT 1 477,94 9.726.807.320,64
MT2 328,05
MT 3 516,49
Desember IT MT 1 493,09 9.934.621.929,19
MT2 314,74
MT 3 542,90
Januari I MT 1 445,58 9.867.451.139,93
MT 2 284,76
MT 3 611,26
Januari 1T MT 1 402,01 9.868.966.739,82
MT2 301,76
MT 3 638,03
Februari I MT 1 358,75 9.824.285.013.34
MT 2 32481
MT 3 652,17
Februari IT MT 1 368,42 9.751.316.473,44
MT2 345,85
MT 3 611,54

C. Alternatif 3 (Pola Tanam Kolam)

Tabel 17. Hasil Model Optimasi
Alternatif 4
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Kolam

Nopember [ MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT 3 7,14

Nopember IT MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT3 7,14

Desember [ MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT 3 7,14

Desember IT MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT3 7,14

Januari [ MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT 3 7,14

Januari IT MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT3 7,14

Februari I MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT 3 7,14

Februari IT MT 1 7,14 406.912.170,00
MT2 7,14
MT3 7,14

Tabel 16. Hasil Model Optimasi
Alternatif 3

Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Kolam

Nopember I MT 1 110,64 4.277.746.243,36
MT 2 41,69
MT 3 72,85

Nopember IT MT 1 128,03 4.669.173.009,11
MT 2 37.24
MT 3 80,52

Desember [ MT 1 87,98 4.028.379.422,24
MT 2 49,76
MT 3 74,32

Desember I1 MT 1 84,20 3.962.223.155,07
MT 2 54,57
MT 3 69,80

Januari I MT 1 80,41 3.953.223.331,04
MT 2 61,32
MT 3 66,37

Januari IT MT 1 72,74 4.103.950.232,94
MT 2 81,86
MT 3 61,44

E. Alternatif 5 (Pola Tanam Padi dan
Palawija)

Tabel 18. Hasil Model Optimasi
Alternatif 5
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Padi Palawija

Nopember I MT 1 619.44 0,00 20.753.972.122,64
MT 2 354,74 0,00
MT 3 356,20 0,00

Nopember I MT 1 564.23 0,00 20.637.042.535.85
MT 2 352,67 0,00
MT 3 405,99 0,00

Desember I MT 1 513,55 0,00 20.727.424.388,07
MT 2 344,10 0,00
MT 3 471,03 0,00

Desember IT MT 1 475,85 0,00 20.494.207.229,44
MT 2 305,53 0,00
MT 3 53235 0,00

Januari 1 MT 1 453,69 0,00 20.770.486.545.60
MT 2 272,60 0,00
MT 3 605,16 0,00

Januari IT MT 1 432,12 0,00 21.424.146.740,10
MT 2 287,08 0,00
MT 3 654,15 0,00

Februari T MT 1 355,49 0,00 20.726.829.052,45
MT 2 304,91 0,00
MT 3 668,24 0,00

Februari 1T MT 1 45741 0,00 22.814.536.868,18
MT 2 325,05 0,00
MT 3 680,01 0.00
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F. Alternatif 6 (Pola Tanam Padi dan

Kolam)

Tabel 19. Hasil Model Optimasi
Alternatif 6
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Padi Kolam

Nopember I MT 1 619,44 0,00 20.753.972.122,64
MT 2 354,74 0,00
MT 3 356,20 0,00

Nopember IT MT 1 564,23 0,00 20.637.042.535,85
MT2 352,67 0,00
MT 3 405,99 0,00

Desember I MT 1 513,55 0,00 20.727.424.388,07
MT 2 344,10 0,00
MT 3 471,03 0,00

Desember 11 MT 1 475,85 0,00 20.494.207.229.44
MT2 305,53 0,00
MT 3 532,35 0,00

Januari T MT 1 453,69 0,00 20.770.486.545,60
MT2 272,60 0,00
MT 3 605,16 0,00

Januari I MT 1 432,12 0,00 21.424.146.740,10
MT 2 287,08 0,00
MT 3 654,15 0,00

Februari MT 1 35549 0,00 20.726.829.052.,45
MT2 304,91 0,00
MT 3 668,24 0,00

Februari IT MT 1 457,41 0,00 22.814.536.868,18
MT 2 325,05 0,00
MT 3 680,01 0,00

G. Alternatif 7 (Pola Tanam Padi dan
Kolam - Kolam 7,14 Ha)

H. Alternatif 8 (Pola Tanam Palawija
dan Kolam)

Tabel

21.

Alternatif 8

Hasil

Model

Optimasi

Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Palawija Kolam

Nopember I MT 1 0,00 597.24 25.230.092.292,61
MT 2 0,00 356,76
MT 3 0,00 374,12

Nopember II MT 1 0,00 539,19 25.135.110.858,54
MT 2 0,00 354,96
MT 3 0,00 42897

Desember [ MT 1 0,00 477,94 25.122.846.707,77
MT 2 0,00 328,05
MT 3 0,00 516.49

Desember IT MT 1 0,00 493,09 25.659.599.866,55
MT 2 0,00 314,74
MT 3 0,00 542,90

Januari I MT 1 0,00 445,58 25.486.108.053,04
MT2 0,00 284,76
MT 3 0,00 611,26

Januari IT MT 1 0,00 402,01 25.490.022.614,36
MT2 0,00 301,76
MT 3 0,00 638,03

Februari [ MT 1 0,00 358,75 25.374.616.589,73
MT2 0,00 32481
MT 3 0,00 652,17

Februari IT MT 1 0,00 368.42 25.186.150.078,38
MT2 0,00 34585
MT 3 0,00 611,54

Tabel 20. Hasil Model Optimasi
Alternatif 7
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Padi Kolam

Nopember I MT 1 579,46 7,14 19.044.968.326,58
MT 2 293,99 7.14
MT 3 321,29 7.14

Nopember 1T MT 1 532,76 7,14 13.164.685.699,15
MT 2 285,04 7.14
MT 3 0,00 7,14

Desember [ MT 1 471,87 7,14 19.007.922.905,47
MT 2 294,72 7,14
MT 3 425,78 7,14

Desember I1 MT 1 435,50 7,14 18.798.557.834,33
MT 2 265,56 7,14
MT 3 477,89 7,14

Januari I MT 1 413,41 7,14 19.038.169.818,91
MT 2 240,85 7.14
MT 3 540,05 7,14

Januari IT MT 1 389,70 7,14 19.592.758.249,82
MT 2 262,04 7.14
MT 3 578,12 7,14

Februari I MT 1 309,19 7.14 19.013.596.429.,46
MT 2 271,45 7,14
MT 3 612,10 7,14

Februari 11 MT 1 388,46 7,14 11.012.580.711,65
MT 2 291,40 7,14
MT 3 0,00 7.14

. oo
I. Alternatif 9 (Pola Tanam Palawija
dan Kolam - Kolam 7,14 Ha)
Tabel 22. Hasil Model Optimasi
Alternatif 9
Awal Tanam Musim Tanam Luas (Ha) Keuntungan (Rp)
Palawija Kolam
Nopember I MT 1 78,58 7,14 1.576.975.548,39
MT 2 29,28 7,14
MT 3 51,22 7,14
Nopember II MT 1 90,77 7,14 1.684.682.666,80
MT 2 26,14 7,14
MT 3 56,82 7,14
Desember [ MT 1 59,55 7,14 1.506.830..958,80
MT2 32,77 7,14
MT 3 57,23 7,14
Desember IT MT 1 62,42 7,14 1.510.185.059,39
MT 2 38,18 7,14
MT 3 49,40 7,14
Januari I MT 1 56,79 7,14 1.485.835.463,25
MT 2 42,75 7,14
MT 3 47,16 7,14
Januari IT MT 1 51,24 7,14 1.525.665.270,91
MT2 57,18 7,14
MT 3 43,68 7,14
Februari I MT 1 38,50 7,14 1.469.746.719,57
MT 2 45,56 7,14
MT 3 60,45 7,14
Februari IT MT 1 33,29 7,14 1.507.565.722,44
MT 2 48,38 7,14
MT 3 67,98 7,14
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J. Alternatif 10 (Pola Tanam Padi,
Palawija dan Kolam)

Tabel 23. Hasil Model Optimasi
Alternatif 10

. Luas (Ha)
Awal Tanam Musim Tanam . B Keuntungan (Rp)
Padi Palawija Kolam

MT 1 619,44 0,00 0,00

Nopember I MT2 354,74 0,00 0,00 20.753.972.122,64
MT 3 356,20 0,00 0,00
MT 1 564,23 0,00 0,00

Nopember 1T MT 2 352,67 0,00 0,00 20.637.042.535,85
MT 3 405,99 0,00 0,00
MT 1 513,55 0,00 0,00

Desember I MT 2 344,10 0,00 0,00 20.727.424.388,07
MT 3 471,03 0,00 0,00
MT 1 475,85 0,00 0,00

Desember 1T MT 2 305,53 0,00 0,00 20.494.207.229,44
MT 3 532,35 0,00 0,00
MT 1 453,69 0,00 0,00

Januari MT 2 272,60 0,00 0,00 20.770.486.545,60
MT 3 605,16 0,00 0,00
MT 1 432,12 0,00 0,00

Januari 1T MT 2 287,08 0,00 0,00 21.424.146.740,10
MT 3 654,15 0,00 0,00
MT 1 355.49 0,00 0,00

Februari T MT 2 304,91 0,00 0,00 20.726.829.052,45
MT 3 668,24 0,00 0,00
MT 1 457,41 0,00 0,00

Februari IT MT2 325,05 0,00 0,00 22.814.536.868,18
MT 3 680,01 0,00 0,00

K. Alternatif 11 (Pola Tanam Padi,
Palawija dan Kolam - Kolam 7,14 Ha)

Tabel 24. Hasil Model Optimasi
Alternatif 11

Musim Luas (Ha)

Awal Tanam Tanam Padi Palawija Kolam Keuntungan (Rp)
MT 1 579,46 0,00 7,14

Nopember I MT2 293,99 0,00 7,14 18.909.330.936,58
MT 3 321.29 0,00 7.14
MT 1 532,76 0,00 7,14

Nopember 11 MT 2 285,04 0,00 7.14  13.029.048.309,15
MT 3 0,00 0,00 7.14
MT 1 471,87 0,00 7,14

Desember I MT 2 294,72 0,00 7,14 18.872.285.515,47
MT 3 425,78 0,00 7.14
MT 1 435,50 0,00 7,14

Desember IT MT 2 265,56 0,00 7,14 18.662.920.444,33
MT 3 477,89 0,00 7.14
MT 1 413,41 0,00 7.14

Januari I MT2 240,85 0,00 7,14 18.902.532.428 91
MT 3 540,05 0,00 7,14
MT 1 389,70 0,00 7.14

Januari IT MT2 262,04 0,00 7,14 19.457.120.859,82
MT 3 578,12 0,00 7,14
MT 1 309,19 0,00 7.14

Februari [ MT 2 271,45 0,00 7.14  18.877.959.039.46
MT 3 612,10 0,00 7,14
MT 1 388.46 0,00 7.14

Februari IT MT2 291,40 0,00 7,14 10.876.943.321,65
MT 3 0,00 0,00 7,14

D. KESIMPULAN

Dari hasil Kajian Optimalisasi Lahan
Pada Daerah Irigasi Sungai Paku
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten
Kampar diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut

1. Kebutuhan air tanaman yang terbesar
untuk tanaman padi adalah pada awal
tanam Februari periode I musim tanam
II sebesar 7.995,86 m’/ha, untuk
tanaman palawija (bawang merah) pada
awal tanam Januari II musim tanam II
sebesar 7.595,78 m’/ha, untuk kolam
kebutuhan air terbesarnya adalah pada
awal tanam Nopember periode Il musim
tanam II dan Januari periode II musim
tanam III sebesar 65.474,74 m?/ha.
Sedangkan kebutukan air tanaman
terkecil untuk tanaman padi adalah
Februari periode II musim tanam I
sebesar 5.330,12 m?/ha, untuk tanaman
palawija pada awal tanam Februari
periode I musim tanam III sebesar
5.989,00 m3/ha, untuk kolam kebutuhan
air terkecilnya adalah pada awal tanam
Nopember periode II musim tanam I
dan Januari periode II musim tanam II
sebesar 28.000,00 m3/ha

2. Dari hasil optimasi diperoleh pola tanam
yang menghasilkan keuntungan paling
optimal untuk DI Sungai Paku adalah
pada optimasi alternatif 8
yaituPalawija/Kolam -Palawija/Kolam -
Palawija/Kolam dengan awal pengisian
Desember periode 1II, luas untuk
palawija sebesar 0 Ha dan kolam
sebesar 493,09 Ha pada musim
pengisian I , palawija sebesar 0 Ha dan
kolam sebesar 314,74 Ha pada musim
pengisian I, palawija sebesar 0 Ha dan
kolam sebesar 542,90 Ha pada musim
pengisian III dengan keuntungan
pertahunnya  yaitu  sebesar  Rp
25.659.599.866,55
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3. Dari 11 alternatif pola tanam yang
direncanakan pada DI Sungai paku,
yang menghasilkan keuntungan terbesar
adalah pola tanam pada alternatif 8.
Tetapi, jika alternatif pola tanam
tersebut dipilih, dimana lahan dijadikan
kolam keseluruhannya, maka hal ini
tidak sesuai dengan tujuan awal
dibuatnya sistem irigasi tersebut yaitu
untuk  pertanian. Maka dipilihlah
alternatif 1 dengan pola tanam rencana
Padi - Padi - Padi dengan awal tanam
Februari periode II, dimana luasan
untuk musim tanam 1 sebesar 457,41
Ha, musim tanam 2 sebesar 325,05 Ha,
musim tanam 3 sebesar 680,01 Ha
dengan keuntungan sebesar
Rp22.814.536.868,18. Alasannya adalah
karena alternatif pola tanam tersebut
merupakan alternatif terbesar ke-2 dan
sesuai dengan pola tanam awal
perencanaan..

E. SARAN

Pada penelitian ini beberapa saran
yang dapat di berikan adalah sebagai
berikut:

1. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin
memperdalam lagi studi ini sebaiknya
mencoba berbagai alternatif pola tanam
yang menggunakan lebih banyak lagi
jenis  komoditas  tanaman  serta
mencocokkannya  dengan  kondisi
terbaru di lapangan.

2. Perlu diperhatikan jika menginginkan
pola tanam optimal sesuai dengan hasil
optimasi yang penulis lakukan , maka
harus di bicarakan dengan pihak-pihak
terkait dari instansi pemerintah maupun
petani, sehingga terjadi kesepakatan
yang tidak merugikan berbagai pihak.

3. Jika hasil optimasi ini ingin diterapkan
di DI Sungai Paku sebaiknya instansi
yang  terkait  mensosialisasikannya
terlebih dahulu kepada para petani untuk

mendapatkan persetujuan terkait pola
tanam ini.
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